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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Rumah tangga nelayan kecil di Pulau Pari masuk dalam kelompok rentan akibat perubahan iklim, kerusakan 

lingkungan perairan, konflik atas lahan, dan akibat Covid-19. Oleh sebab itu, untuk bertahan hidup, rumah 

tangga nelayan kecil melakukan upaya adaptasi dengan mengombinasi aset dan akses untuk merespons  

kerentanan nafkah yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguasaan modal dan akses 

rumah tangga nelayan kecil atas lima modal, yaitu modal alam, modal sosial, modal ekonomi, modal manusia, 

dan modal fisik di Pulau Pari. Penelitian ini mengambil kasus di Pulau Pari, Kelurahan Pulau Pari, Kecamatan 

Kepulauan Seribu Selatan, Kabupaten Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Penelitian dilakukan pada  

bulan Maret 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan menggunakan sequential 
explanatory strategy.  Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan 

melalui survei terhadap 90 responden rumah tangga nelayan kecil dan wawancara mendalam terhadap 8 subjek 

kasus serta diperkuat dengan FGD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah tangga nelayan kecil memilih 

melakukan kombinasi aset dan akses, tetapi lapisan atas cenderung menggunakan modal fisik sementara 

lapisan bawah cenderung menggunakan modal alam dalam melakukan strategi nafkah sebagai upaya bertahan. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah adanya pengidentifikasian untuk dapat meningkatkan modal 

sosial dan manusia.

Kata Kunci: akses dan modal; kerentanan nafkah; rumah tangga nelayan kecil; penghidupan berkelanjutan;  

                    Pulau Pari

ABSTRACT

Small fishing households on Pari Island fall into a vulnerable group due to climate change, damage to the aquatic 
environment, conflicts over land and the consequences of Covid-19. Therefore, to survive in the household, small 
fishermen make adaptation efforts by combining assets and access to respond to the assistance they face. This study aims 
to analyze the mastery of capital and access of small fishing households to five capitals, namely natural capital, social 
capital, economic capital, human capital, and physical capital in Pari Island. This study took a case in Pari Island, Pari 
Island Village, South Thousand Islands District, Thousand Islands Regency, DKI Jakarta Province. The research was 
conducted in March 2022. This research used a mixed method approach using a sequential explanatory strategy. The 
data collected are primary data and secondary data. Primary data was collected using a survey of 90 small-scale fishing 
household respondents and in-depth interviews with 8 case subjects and strengthened by FGDs. The results of the study 
show that small fishing households choose to combine assets and access, but those at the top layer tend to use physical capital 
while those at the bottom layer tend to use natural capital in carrying out livelihood strategies as a means of survival. 
Recommendations for further research are the identification of ways to increase social and human capital.

Keywords: access and capital; livelihood vulnerability; small fishing households; sustainable livelihoods; Pari Island
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PENDAHULUAN

Latar Belakang  

Kementerian Kelautan Perikanan (KKP) 

mencatat pada tahun 2020 bahwa nelayan perikanan 

tangkap berjumlah 2,3 juta dan 90% di antaranya 

termasuk dalam kategori nelayan kecil (KKP, 

2020). Namun, selama 10 tahun terakhir, Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa jumlah 

nelayan tangkap di Indonesia cenderung mengalami 

penurunan (BPS, 2021). Hal ini terjadi karena mata 

pencaharian sebagai nelayan perikanan tangkap 

rentan terhadap berbagai tekanan dan ketidakpastian 

yang disebabkan oleh iklim ataupun noniklim 
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sehingga terjadi kerentanan nafkah (Dharmawan & 

Nissa, 2020). 

Pada tekanan noniklim, kerentanan dialami 

oleh rumah tangga nelayan kecil bisa akibat  

gangguan terhadap akses kepemilikan tanah, akses 

pada sumber daya alam untuk menopang mata 

pencaharian, dan adanya tekanan sosial sehingga 

akan berdampak pada kerentanan nafkah (Wahyono, 

2016; Mthethwa & Wale, 2021). Sementara 

itu, tekanan iklim berpotensi memberikan 

dampak buruk bagi penghidupan berupa banjir 

rob, perubahan musim tangkap yang tidak sulit 

diprediksi, abrasi, hilangnya jenis ikan penanda, 

dan badai laut (Wibowo & Satria, 2016; Nissa et al., 
2019; Anugerah et al., 2021; Rahman et al., 2021; 

Gustika et al., 2023)

Kerentanan nafkah merupakan kondisi 

ketika individu atau kelompok mengalami tekanan 

pada sumber nafkah yang dimiliki sehingga 

mengancam keberlanjutan penghidupannya (Hahn 

et al., 2009).  Maka, penguasaan akses dan modal 

penghidupan sebagai sumber nafkah menjadi 

penting untuk keberlanjutan penghidupan (DFID, 

1999; Dharmawan, 2007).  Penguasaan akses dan 

modal penghidupan mampu menurunkan tingkat 

kerentanan. Selain itu, penguasan akses dan modal 

penghidupan memengaruhi tindakan strategi nafkah 

untuk keluar dari kerentanan nafkah yang dialami 

sistem (Can et al., 2013; Scoones 2020). 

Pulau Pari merupakan salah satu  dari 108 

gugusan pulau kecil di Kepulauan Seribu Provinsi 

DKI Jakarta. Masyarakat Pulau Pari merupakan 

masyarakat pesisir yang menggantungkan sumber 

nafkahnya sebagai nelayan perikanan tangkap 

(Wouthuyzen & Abrar, 2020). Terhitung selama 

52 tahun terakhir, Pulau Pari mengalami  dinamika 

strategi nafkah akibat kerentanan nafkah karena 

tekanan dan gangguan terhadap akses dan modal 

penghidupan (Christian et al., 2018). Dinamika dan 

perubahan mata pencaharian di Pulau Pari terjadi 

akibat tekanan sosial, ekonomi, dan lingkungan  

terhadap akses dan  modal penghidupan (Kinseng  

et al., 2018; Christian & Desmiwati, 2019).

Masyarakat Pulau Pari merupakan masyarakat 

pesisir rentan akibat perubahan iklim yang telah 

berdampak pada banjir rob yang terjadi setiap 

tahun, kerusakan habitat ikan, dan cuaca ekstrem, 

serta kerusakan lingkungan  (Sinaga, 2021; Bahri 

et al., 2017).  Untuk mengatasi kerentanan nafkah, 

pada tahun 2010, penduduk di Pulau Pari membuka 

pariwisata dan mengembangkannya secara swadaya 

sebagai bentuk strategi nafkah (Sinaga, 2021).  

Namun, pembukaan pariwisata telah menimbulkan 

kembali konflik lahan antara masyarakat dan 

korporasi wisata sehingga posisi masyarakat 

lokal terancam termarginalisasi, kehilangan mata 

pencaharian, dan menimbulkan ketakutan di 

masyarakat karena pengawasan atas penguasaan 

lahan oleh korporasi (Christian et al., 2018;  

Kinseng et al., 2018).  Lalu, pada tahun 2020 

hingga tahun 2022, penghidupan masyarakat Pulau 

Pari makin terganggu karena pandemi Covid-19  

(Walhi, 2021). 

Department for International Development 

(1999) menjelaskan bahwa akses terhadap 

modal yang dikombinasikan akan menghasilkan 

penghidupan yang lebih baik. Akses terhadap 

modal yang dipetakan kemudian divisualisasikan 

dan dianalisis menggunakan pentagon aset akan 

menunjukkan akses terhadap modal yang cenderung 

digunakan oleh unit yang dianlisis, misalnya rumah 

tangga. Pentagon aset juga berfungsi menunjukkan 

perbandingan antaraset (Oktalina et al., 2016).  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

kombinasi modal dan akses memberikan dampak 

positif terhadap sumber nafkah. Tora et al. (2022) 

menjelaskan bahwa makin banyak modal, makin 

kuat kapasitas rumah tangga untuk menahan tekanan 

dan keamanan mata pencaharian yang lebih baik. 

Sementara itu, hasil penelitian Islam & Walkerden 

(2022) di kawasan pesisir Bangladesh menunjukkan 

bahwa kepemilikan modal sangat penting untuk 

pemulihan kerentanan akibat bencana. 

Uraian di atas menjadi dasar menarik untuk 

melakukan identifikasi penguasaan dan akses modal 

rumah tangga nelayan kecil dengan menggunakan 

analisis pentagon aset di Pulau Pari.  Analisis ini 

menjadi penting untuk menunjukkan kondisi 

kelangsungan rumah tangga nelayan kecil Pulau Pari 

di tengah-tengah berbagai tekanan dan gangguan 

yang dihadapi melalui akses dan penguasaan modal. 

Secara khusus, artikel ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan mengenai bagaimana penguasaan 

dan akses modal rumah tangga nelayan kecil atas 

modal alam, modal sosial, modal ekonomi, modal 

sumber daya manusia, dan modal fisik di Pulau 

Pari. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

sebuah gambaran kondisi bagi pemerintah dalam 

mengambil kebijakan terkait tata kelola penghidupan 

berkelanjutan di Pulau Pari. 

Pendekatan Ilmiah 

Penelitian dan pengumpulan data telah 

dilakukan di Pulau Pari, Kelurahan Pulau Pari, 

Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan, Kabupaten 

Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta pada 

bulan Maret 2022.  Lokasi tersebut dipilih dengan 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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beberapa pertimbangan, yaitu (1) lokasi penelitian 

dianggap mengalami berbagai kerentanan akibat 

konflik, perubahan iklim, kerusakan lingkungan di 

wilayah pesisir dan laut, serta Covid-19; (2) lokasi 

merupakan daerah pariwisata yang berkembang 

secara swadaya oleh masyarakat setempat; (3) 

masyarakat di lokasi penelitian masih mengandalkan 

mata pencaharian sebagai nelayan perikanan tangkap 

dari waktu ke waktu. 

Unit analisis penelitian ini adalah rumah 

tangga nelayan kecil. Kriteria nelayan kecil pada 

penelitian ini merujuk pada Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan 

Petambak Garam. Dalam undang-undang tersebut 

dijelaskan bahwa nelayan skala kecil adalah nelayan 

yang melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang tidak 

menggunakan kapal penangkap ikan maupun yang 

menggunakan kapal penangkap Ikan berukuran 

paling besar 10 (sepuluh) gros ton (GT).

Penelitian ini menggunakan paradigma post 
positivisme. Metode penelitian yang digunakan 

adalah mixed methods dengan menggunakan 

sequential explanatory strategy. Mixed methods 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu survei sebagai pendekatan yang 

utama, kemudian didukung oleh pendekatan 

kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam 

untuk memperkuat dan menginterpretasikan 

temuan kuantitatif. Pertama, analisis data kuantitatif 

dilakukan dengan statistik deskriptif yang diolah 

dengan menggunakan aplikasi Excel. Kedua, data 

kualitatif ini dianalisis dengan melakukan proses 

data collection, data display, data condensation, dan 

proses conclusion.

Penentuan sampel yang digunakan adalah 

stratified random sampling dengan jumlah sampel 

pada setiap strata ditentukan secara proporsional. 

Satria (2015) menjelaskan bahwa cara efektif 

dalam menghitung jumlah nelayan adalah  

dengan menggunakan pendekatan rumah tangga. 

Penentuan sampel secara stratified proporsional 

dibedakan berdasarkan jenis nelayan kecil,  

yaitu nelayan pemilik alat produksi yang disebut 

sebagai nelayan lapisan atas dan nelayan buruh 

(ABK di kapal kecil) yang disebut sebagai lapisan 

bawah pada penelitian ini (Kinseng, 2014). 

Penentuan responden rumah tangga nelayan kecil 

untuk memperoleh data kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan rumus slovin dengan 

perkiraan standar eror sebesar 10%. Perhitungan  

dilakukan berdasarkan populasi kategori nelayan 

(Creswell, 2009).

Berdasarkan perhitungan menggunakan 

rumus slovin, jumlah responden penelitian ini 

adalah 74 yang terdiri atas 63 rumah tangga pemilik 

dan 11 rumah tangga buruh nelayan kecil. Untuk 

mendapatkan data kualitatif, pemilihan narasumber 

menggunakan teknis puposive sampling, yaitu 

memilih informan yang paham dengan jelas semua 

karakter dan kehidupan rumah tangga nelayan 

kecil serta memiliki kapasitas untuk menjawab 

pertanyaan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 

jumlahnya adalah 3 rumah tangga pemilik, 3 rumah 

tangga buruh nelayan, 2 tokoh masyarakat, 1 tokoh 

perempuan Pulau Pari, dan 1 tokoh Forum Peduli 

Pulau Pari. 

Kerangka Penghidupan Berkelanjutan 

Department for International Development 

(DFID, 1991) menjelaskan bahwa keberlanjutan 

penghidupan dapat dilihat dari apsek lingkungan, 

sosial, ekonomi, dan kelembagaan. Kerangka 

penghidupan berkelanjutan berfokus pada 

mengaitkan modal dan akses yang dimiliki individu 

atau rumah tangga untuk dimanfaatkan menjadi 

hasil penghidupan berkelanjutan. Aset akan 

maksimal ketika berbagai macam aset yang dimiliki 

digabungkan dalam pemanfaatannya dengan cara-

cara yang inovatif.  

Department for International Development 

(1999) mengaplikasikan variasi akses ke aset dengan 

menggunakan bentuk pentagon. Pentagon aset 

terbagi atas modal manusia, modal alam, modal 

finansial, modal fisik, dan modal sosial. Di dalam 

pentagon tersebut terdapat sebuah titik tengah 

yang menunjukan zero access, sedangkan garis 

terluar merepresentasikan akses maksimum ke aset. 

Berdasarkan konsep ini, bentuk pentagon dapat 

berubah-rubah seiring dengan perubahan status 

aset (DFID, 1999).
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Gambar 1 Pentagon Aset  

Sumber: DFID 1999 

 

Gambar 1. Pentagon Aset. 
Sumber: DFID 1999.

Ada dua jenis hubungan antara modal untuk 

diliihat dan dianalisis dalam DFID (1999), yaitu 

sebagai berikut.
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detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
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(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
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[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
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Sequencing adalah hubungan untuk 

menjelaskan bahwa kelompok yang keluar dari 

kemiskinan cenderung memulai dengan kombinasi 

tertentu dari aset atau akses ke satu jenis asset. 

Kondisi itu dianggap cukup untuk mengurangi 

kemiskinan. 

Subtitution adalah untuk melihat hubungan 

dari satu jenis modal lalu diganti dengan modal 

yang lain untuk menghasilkan penghidupan yang 

lebih baik. 

Dalam strategi penghidupan, individu 

atau kelompok yang memiliki lebih banyak aset 

cenderung memiliki jangkauan yang lebih luas 

untuk mempertahankan sumber penghidupan. 

Adapun lima modal yang dijelaskan oleh DFID 

(1999) disajikan pada Tabel 1.

KARAKTERISTIK RUMAH TANGGA 
NELAYAN KECIL 

Pulau Pari secara administratif masuk dalam 

Kelurahan Pulau Pari, Kecamatan Kepulauan Seribu 

Selatan, Kabupaten Kepulauan Seribu, Provinsi DKI 

Jakarta. Pulau Pari memiliki luas 41,3 ha. Tercatat 

dalam laporan Kelurahan Pulau Pari tahun 2022, 

penduduk berjumlah 1.402 jiwa dari 415 rumah 

tangga. Penduduk Pulau Pari saat ini tersebar di 

empat RT. Sumber nafkah penduduk Pulau Pari saat 

ini didominasi oleh dua sektor, yaitu sebagai nelayan 

perikanan tangkap dan sektor pariwisata.  

Masyarakat Pulau Pari masih menggantungkan 

sumber nafkahnya sebagai nelayan kecil. Nelayan 

Tabel 1. Jenis Modal dan Penjelasannya.

Jenis Modal Penjelasan 
Modal Manusia Berupa keterampilan, pengetahuan, kemampuan untuk bekerja, dan 

kesehatan yang baik yang bersama-sama memungkinkan orang untuk 

mengejar nafkah dan mencapai tujuan yang diinginkan

Modal Alam Stok sumber daya alam yang berguna untuk memperoleh sumber 

penghidupan

Modal Finansial Sumber daya keuangan yang dimiliki individu atau kelompok untuk 

mencapai tujuan nafkah. Ada dua sumber utama modal finansial, yaitu 

(a) stok yang tersedia berupa tabungan dan (2) aliran uang masuk dari 

pensiunan ataupun dari sumber lainnya, misalnya remitansi

Modal Fisik Berupa alat produksi, infrastruktur yang mendukung sumber nafkah.  Ada 

dua jenis modal fisik, yaitu (1) infrastruktur yang meliputi transportasi 

yang terjangkau, tempat berlindung dan bangunan yang aman, pasokan 

air dan sanitasi yang memadai, energi bersih dan terjangkau, dan akses ke 

informasi (komunikasi) dan (2) alat produksi seperti alat dan perlengkapan 

yang digunakan orang untuk berfungsi lebih produktif.

Modal Sosial Dapat dilihat dalam hubungan jaringan sosial, kekerabatan, dan 

partisipasi organisasi

Sumber: DFID (1999); Nissa (2019) dimodifikasi.

kecil Pulau Pari umumnya beraktivitas one day 
fishing. Aktivitas melaut dilakukan selama 5 hingga 6 

hari. Biasanya pada hari Sabtu dan Minggu nelayan 

mengganti mata pencaharianya sebagai penyedia jasa 

pariwisata. 

Nelayan di Pulau Pari masuk dalam kelompok 

nelayan kecil menurut UU No. 7 Tahun 2016. 

Berdasarkan data yang diidentifikasi, tercatat jumlah 

nelayan kecil di Pulau Pari sebanyak 245 orang yang 

terdiri atas nelayan pemilik modal berupa armada 

dan alat tangkap. Selain itu, ada juga sebagian 

kecil bekerja sebagai anak buah kapal. Kemudian, 

pada penelitian ini nelayan pemilik modal disebut 

lapisan atas dan anak buah kapal pada armada kecil 

disebut lapisan bawah. Berdasarkan hal itu, dalam 

penelitian ini nelayan kecil di Pulau Pari dibagi atas 

dua lapisan, yaitu 

1. lapisan atas merupakan nelayan kecil yang 

memiliki armada dan 

2. lapisan bawah merupakan nelayan kecil yang 

tidak memiliki armada atau sebagai anak buah 

kapal.  

Nelayan di Pulau Pari menggunakan armada 

di bawah 5 GT. Terdapat tiga jenis armada, yaitu 

kapal kayu bermesin rata rata 300 PK, kapal 

fiber dengan mesin rata rata 300 PK, dan perahu 

sampan dayung.  Adapun jenis alat tangkap yang 

digunakan nelayan kecil di Pulau Pari, yaitu bubu, 

pancing, jaring, dan pada 1 tahun belakangan ini 

nelayan mulai menggunakan alat tangkap tembak.  

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, 

hanya rumah tangga nelayan kecil lapisan atas yang 
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memiliki dan mengombinasikan kepemilikan alat 

tangkap mulai dari 2 hingga 3 jenis alat tangkap. 

Sementara itu, sebagian besar rumah tangga lapisan 

bawah hanya memiliki satu jenis alat tangkap.

Tabel 2. Tipologi Nelayan Kecil di Pulau Pari.

Kepemilikan 
Alat Tangkap 

Lapisan  
Atas 

Lapisan  
Bawah

1 Alat tangkap  40% 73% 

2 Alat tangkap 49% 27% 

3 Alat tangakap  11% 0% 

Sumber: Data primer (2022).

Sebagai nelayan perikanan tangkap, hasil 

produksi nelayan sangat bergantung pada kondisi 

alam dan iklim sehingga terdapat tiga musim 

yang dikenal nelayan Pulau Pari. Musim tersebut 

adalah musim ikan atau musim angin barat, musim 

panceklik atau musim angin timur, dan musim 

pancaroba, yaitu musim angin utara dan angin  

barat daya.

Karakteristik nelayan kecil Pulau Pari tersebut 

menyebabkan hasil tangkapan dan pendapatan 

nelayan tidak menentu. Berdasarkan hasil analisis, 

pendapatan rumah tangga nelayan kecil dari 

aktivitas perikanan tangkap adalah Rp67.462.261,00 

per tahun pada lapisan atas dan Rp50.563.636,00 

per tahun pada lapisan bawah. Untuk mencukupi 

kebutuhan hidup, upaya yang dilakukan rumah 

tangga nelayan kecil di Pulau Pari adalah mereka 

berinisitif terlibat sebagai penyedia jasa pariwisata.

ANALISIS MODAL DAN AKSES RUMAH 
TANGGA NELAYAN KECIL 

Hasil analisis kuantitatif dalam bentuk 

pentagon aset menunjukan bahwa rumah tangga 

nelayan kecil lapisan atas dan lapisan bawah bernilai 

tinggi pada dua jenis modal. Modal tersebut adalah 

modal fisik dan modal alam (Gambar 2).

Tabel 3. Kalender Musim Pulau Pari.

Musim Waktu Keterangan 
Angin barat Desember s.d. Maret Ikan melimpah dengan kondisi sering terjadi angin 

kencang dengan kecepatan lebih dari 20 knot/jam dan 

terjadi pada musim hujan. 

Angin timur Juni s.d. September Ikan tidak melimpah, tetapi ada. Angin bervariasi dari 

arah timur laut sampai tenggara dengan kecepatan 

antara 7–15 knot/jam dan memasuki musim kemarau. 

Angin utara (Pancaroba) April s.d. Mei Kelimpahan ikan sedang, angin kurang dan bervariasi 

antara kemarau dan hujan dengan kecepatan relatif 

rendah.

Angin Barat Daya November Kelimpahan ikan sedang, angin kurang, dan bervariasi 

antara kemarau dan hujan dengan kecepatan angin 

relatif rendah.

Sumber: Laporan Kelurahan Pulau Pari (2022) dan FGD (2022).
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Pentagon aset pada Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rumah tangga nelayan kecil 

lapisan atas lebih tinggi pada modal fisik, yaitu 2.341, jika dibandingkan dengan rumah tangga 

nelayan kecil lapisan bawah, yaitu 2.136. Komponen modal fisik bernilai tinggi pada rumah tangga 

nelayan kecil lapisan atas berwujud dalam bentuk kepemilikan bangunan tempat tinggal, armada, 

dan alat tangkap. Hasil penelitian Wijayanti et al. (2016) menyebutkan bahwa kecenderungan 

kepemilikan modal fisik akan membantu memberikan akses pada modal lainnya untuk melakukan 

tindakan strategi adaptasi berupa intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi.   

Modal selanjutnya adalah modal alam. Penelitian ini menemukan bahwa akses dan modal 

penghidupan rumah tangga nelayan kecil lapisan bawah cenderung bernilai tinggi pada modal 

alam dengan nilai 2.036 jika dibandingkan dengan lapisan atas, yaitu 1.910. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa strategi adaptasi yang dilakukan rumah tangga nelayan kecil lapisan bawah 

sangat bergantung pada sumber daya alam. Hal ini terjadi karena Pulau Pari memiliki kekayaan 

potensi sumber daya alam yang mudah diakses dan dimanfaatkan untuk mendukung sumber 

nafkah dan bertahan hidup. Hasil penelitian terdahulu menjelaskan bahwa makin banyak modal 

penghidupan pada rumah tangga lapisan atas maka akan makin mudah melakukan upaya 

bertahan hidup dengan melakukan kombinasi modal untuk melakukan strategi akumulasi. 

Sementara itu, rumah tangga lapisan bawah dengan modal yang terbatas akan cenderung 

melakukan strategi bertahan hidup (White, 1991; Sayogyo, 2006).  

DFID (1999) menjelaskan bahwa akses dan modal yang digabungkan akan menghasilkan 

penghidupan yang lebih baik. Ada dua jenis hubungan antara akses dan modal penghidupan, yaitu 

sequencing dan subtition. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa rumah tangga nelayan kecil di 

Pulau Pari bersifat sequencing, yaitu rumah tangga yang lebih cenderung mengombinasikan akses 

dan modal penghidupan untuk mengatasi kerentanan nafkah dan mendapatkan hasil-hasil 

penghidupan berkelanjutan. Hasil analisis kualitatif menemukan bahwa modal sosial, yaitu pada 

indikator hubungan kekerabatan rumah tangga nelayan kecil di Pulau Pari, memiliki peran penting 

untuk mediasi dan akses pada modal lainnya, yaitu modal fisik, modal sumber daya manusia, 

modal alam, dan modal finansial.  

Gambar  2   Modal dan Akses Rumah Tangga Nelayan Kecil    
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Gambar 2. Modal dan Akses Rumah Tangga Nelayan  
                 Kecil.
Sumber: Data primer (2022).

Pentagon aset pada Gambar 2 menunjukkan 

bahwa nilai rumah tangga nelayan kecil lapisan 

atas lebih tinggi pada modal fisik, yaitu 2.341, jika 

dibandingkan dengan rumah tangga nelayan kecil 

lapisan bawah, yaitu 2.136. Komponen modal fisik 

bernilai tinggi pada rumah tangga nelayan kecil 

lapisan atas berwujud dalam bentuk kepemilikan 

bangunan tem2pat tinggal, armada, dan alat 

tangkap. Hasil penelitian Wijayanti et al. (2016) 

menyebutkan bahwa kecenderungan kepemilikan 

modal fisik akan membantu memberikan akses pada 

modal lainnya untuk melakukan tindakan strategi 

adaptasi berupa intensifikasi, ekstensifikasi, dan 

diversifikasi.  

Modal selanjutnya adalah modal alam. 

Penelitian ini menemukan bahwa akses dan modal 

penghidupan rumah tangga nelayan kecil lapisan 

bawah cenderung bernilai tinggi pada modal alam 

dengan nilai 2.036 jika dibandingkan dengan lapisan 



International Journal of Advances in Intelligent Informatics ISSN 2442-6571 
Vol. 8, No. 1, March 2022, pp. 1-11  1 

       https://doi.org/10.26555/ijain.v8i1.800    http://ijain.org         ijain@uad.ac.id  

An extended approach of weight collective influence  
graph for detection influence actor 
Galih Hendro Martono a,1, Azhari Azhari b,2,*, Khabib Mustofa b,3 
a Department of Informatics, Universitas Bumigora, Indonesia 
b Department of Computer Science and Electronics, Ubiversitas Gadjah Mada, Indonesia 
1 galih.hendro@mail.universitasbumigora.ac.id; 2  arisn@ugm.ac.id; 3 khabib@ugm.ac.id  
* corresponding author 

 

1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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atas, yaitu 1.910. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

strategi adaptasi yang dilakukan rumah tangga 

nelayan kecil lapisan bawah sangat bergantung pada 

sumber daya alam. Hal ini terjadi karena Pulau Pari 

memiliki kekayaan potensi sumber daya alam yang 

mudah diakses dan dimanfaatkan untuk mendukung 

sumber nafkah dan bertahan hidup. Hasil penelitian 

terdahulu menjelaskan bahwa makin banyak modal 

penghidupan pada rumah tangga lapisan atas maka 

akan makin mudah melakukan upaya bertahan 

hidup dengan melakukan kombinasi modal untuk 

melakukan strategi akumulasi. Sementara itu, rumah 

tangga lapisan bawah dengan modal yang terbatas 

akan cenderung melakukan strategi bertahan hidup 

(White, 1991; Sayogyo, 2006). 

DFID (1999) menjelaskan bahwa akses 

dan modal yang digabungkan akan menghasilkan 

penghidupan yang lebih baik. Ada dua jenis 

hubungan antara akses dan modal penghidupan, 

yaitu sequencing dan subtition. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa rumah tangga nelayan kecil di 

Pulau Pari bersifat sequencing, yaitu rumah tangga 

yang lebih cenderung mengombinasikan akses dan 

modal penghidupan untuk mengatasi kerentanan 

nafkah dan mendapatkan hasil-hasil penghidupan 

berkelanjutan. Hasil analisis kualitatif menemukan 

bahwa modal sosial, yaitu pada indikator hubungan 

kekerabatan rumah tangga nelayan kecil di Pulau 

Pari, memiliki peran penting untuk mediasi dan 

akses pada modal lainnya, yaitu modal fisik, modal 

sumber daya manusia, modal alam, dan modal 

finansial. 

Konsep DFID (1999) dan Scoones (2020) 

menjelaskan bahwa hubungan  akses dan modal 

yang bersifat sequencing  melalui modal sosial 

akan memberikan dampak langsung pada moda 

lainnya, yaitu (a) meningkatkan efisiensi hubungan 

ekonomi, membantu meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan modal keuangan; (b) membantu 

efektivitas dalam meningkatkan pengelolaan sumber 

daya bersama (modal alam) dan pemeliharaan 

infrastruktur bersama (modal fisik); dan (c) jaringan 

sosial memfasilitasi inovasi, pengembangan, dan 

berbagi pengetahuan. 

Berdasarkan hasil penelitian Mayasari (2016) 

ditemukan bahwa masyarakat di Desa Sungai Batang, 

Sumatera Selatan cenderung mengombinasikan 

memanfatkan modal alam dan modal sosial untuk 

menghasilkan penghidupan berkelanjutan. Hasil 

penelitian Yurike & Syafrudin (2022) menjelaskan 

bahwa rumah tangga nelayan di kawasan mangrove 

menunjukkan penguasaan modal penghidupan 

cenderung pada modal manusia dan modal finansial 

yang dikombinasikan untuk mengatasi kerentanan 

nafkah. Sementara itu,  penelitian Abdurrahim 

(2015) menemukan bahwa petani di Indramayu 

mengombinasikan modal penghidupan dengan 

memanfaatkan modal sosial sebagai mediasi untuk 

mengakses modal lainnya, yaitu modal manusia, 

modal finansial, modal alam, dan modal fisik.

Modal Alam 

Modal alam merupakan pemanfaatan dan 

penguasaan atas sumber daya alam untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia (DFID, 1999). Pulau Pari 

merupakan pulau karang daratan rendah. Sumber 

daya alam di Pulau Pari memiliki peran penting 

bagi penghidupan masyarakat Pulau Pari, baik 

itu di darat maupun di laut, sehingga penguasaan 

dan pemanfaatannya pun ada di laut dan di darat.  

Berdasarkan kutipan dari buku Bunga Rampai 
Jaringan Kerja Pemetaan Partisipatif (2023), bagi 

warga Pulau Pari, laut dan lahan adalah milik Tuhan 

yang bisa dipakai bersama. Artinya, siapa pun 

bisa mengakses atau memanfaatkannya. Sumber 

daya laut di Pulau Pari secara turun-temurun 

dimanfaatkan untuk aktivitas perikanan tangkap. 

Pada saat penelitian ini dilakukan, ditemukan bahwa 

sebagian kecil ada yang memanfaatkan sumber daya 

laut untuk usaha perikanan budi daya dan budi daya 

rumput laut serta ada yang mencari kerang kerangan 

di sepanjang pesisir pantai. 

Pada tahun 2010, masyarakat sepakat 

memanfaatkan sumber daya pesisir untuk pariwisata.  

Sejak saat itu sektor pariwisata menjadi alternatif 

mata pencaharian lain masyarakat, termasuk rumah 

tangga nelayan kecil, selain mata pencaharian yang 

mengandalkan sektor perikanan tangkap. Pantai 

Pasir Putih Perawan, hutan mangrove, dan potensi 

karang menjadi destinasi wisata yang dijual kepada 

wisatawan.  Dibuka dan berkembangnya pariwisata 

telah menghidupkan ekonomi rumah tangga 

nelayan kecil. Pariwisata telah memberikan peluang 

tumbuhnya berbagai usaha baru (Christian, 2018). 

Menurut Hidayati & Widayatun (2021), modal 

sumber daya alam berwujud kekayaan ekosistem 

di bawah laut merupakan modal penting bagi 

masyarakat pesisir dan jika dikelola dengan baik, 

akan memberikan pengaruh postif pada ekonomi 

masyarakat.

Selain sumber daya laut, sumber daya di 

daratan, yaitu lahan dimanfaatkan oleh rumah 

tangga nelayan kecil untuk berkebun berbagai 

jenis sayuran, tanaman obat-obatan seperti kunyit, 

dan tanaman sukun. Sebagian kecil dari mereka 

memanfaatkan pekarangan untuk beternak ayam. 

Lahan tidur saat ini dimanfaatkan untuk berkebun 

oleh Kelompok Perempuan Pulau Pari. Pemanfaatan 
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lahan tidur mulai digalakkan sejak terjadinya 

pandemi Covid-19. Pemanfaatan lahan tidur 

merupakan sebuah gerakan oleh Perempuan Pulau 

Pari untuk mengatasi kerentanan akibat perubahan 

iklim dan gerakan perlawanan terhadap korporasi 

wisata yang mengkalim 90% lahan di Pulau Pari. 

“Waktu itu covid, akses kita untuk 
belanja ke darat sulit, jadi kita sangat 
terbantu dengan menanam sayur-sayuran.  
Waktu awal covid tahun 2020 itu kita baru 
mulai berkebun untuk ketahanan pangan. 
Pertama, kita tanam timun berhasil beberapa 
kali panen, terus tanam kangkung itu juga 
berhasil. Jadi, hasil panen ada yang dijual 
dan dibagi-bagi, ga semuanya juga kita jual. 
Hasil dari kebun juga kita bagi-bagi ke setiap 
rumah tangga dengan kita keliling di semua 
RT.” (Wawancara A, 41 tahun)

Tidak hanya konflik yang menjadi  

hambatan masyarakat Pulau Pari. Sejak dibukanya 

resor di Pulau H dengan pola reklamasi merusakkan 

kondisi lingkungan dan telah membatasi ruang 

tangkap dan aktivitas budi daya rumput laut.  

Hambatan lain yang berpotensi mengganggu 

aktivitas nelayan adalah terkait kebijakan Rencana 

Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

(RZWP3K).  Menurut hasil wawancara dengan 

nelayan, jika kebijakan tersebut diterapkan, ruang 

tangkap nelayan dan budi daya tidak lagi bersifat 

terbuka. Oleh kerena itu, nelayan melakukan  

upaya-upaya perlawanan dan penolakan terhadap 

kebijakan tersebut.

“Namun, akan ada tantangan baru. 
Ketika RZWP3K disahkan, akan terjadi 
perampasan ruang hidup nelayan, akan sulit 
untuk nelayan untuk melaut. Maka dari itu, 
RZWP3K terus kami kawal dan kritisi.” 
(Wawancara E, 40 tahun)

Modal Fisik 

Modal fisik merupakan sarana dan prasarana 

produksi serta infrastruktur dasar untuk mendukung 

nafkah penghidupan (DFID, 1999). Komponen 

modal fisik yang digunakan pada penelitian ini di 

antaranya adalah transportasi, kepemilikan armada, 

kepemilikan alat tangkap, infrastruktur dasar 

seperti rumah tempat berlindung dan bangunan 

yang aman, pasokan air bersih, akses listrik, serta 

akses informasi. Modal fisik memiliki peran penting 

dalam penghidupan berkelanjutan karena rendahnya 

akses terhadap modal fisik akan mengakibatkan 

individu atau kelompok makin rentan dan dekat 

dengan kemiskinan (Saleh,  2014).

Rumah tinggal merupakan modal 

penghidupan rumah tangga sebagai tempat berteduh 

dan beristirahat. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Kelurahan Pulau Pari, bangunan rumah yang 

ditempati nelayan kecil merupakan milik pribadi 

dan sebagian besar dalam kondisi rumah layak huni.  

Namun, hal yang menjadi hambatan adalah status 

lahan yang saat ini dalam konflik karena klaim 

90% lahan di Pulau Pari oleh korporasi. Kondisi 

konflik menimbulkan rasa takut, khawatir, dan 

tertekan yang dialami rumah tangga nelayan kecil. 

Masyarakat takut jika sewaktu waktu-waktu  terusir 

dari Pulau Pari.

Tabel 4. Kondisi dan Fungsi Rumah Penduduk Pulau  
              Pari.

Rumah Jumlah
Kondisi Rumah 
Permanen 178

Semi permanen 67

Non permanen 14

Fungsi
Homestay 124

Tempat tinggal 135

Sumber: Laporan Pulau Pari 2022.

Tabel 4 menunjukkan bahwa 178 rumah 

penduduk telah permanen berwujud dinding rumah 

sebagian besar adalah tembok, berlantai keramik 

dan beratap asbes. Berdasarkan hasil wawancara, 

ditemukan bahwa sebelum berkembangnya rumput 

laut, kondisi rumah penduduk di Pulau Pari masih 

dalam keadaan rentan karena bangunan rumah 

tinggal dalam kondisi nonpermanen. Pada masa 

berkembangnya, bisnis budi daya rumput laut 

menjadi modal bagi rumah tangga nelayan untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga hingga 

mampu menyisihkan pendapatan untuk melakukan 

renovasi rumah menjadi rumah tinggal permanen. 

Setelah itu, kehadiran dan perkembangan pariwisata 

telah membantu rumah tangga nelayan kecil untuk 

membeli kebutuhan rumah, seperti kasur, kipas 

atau AC, dan TV.

Sejak Pulau Pari menjadi lokasi pariwisata, 

rumah tangga nelayan kecil melakukan upaya 

untuk menambah sumber pendapatan lain dengan 

menjadikan rumah tempat tinggal sebagai inap 

keluarga (homestay) untuk disewakan kepada 

wisatawan. Berdasarkan Laporan Kelurahan Pulau 

Pari, dari 259 rumah penduduk 124 rumah di 

antaranya telah dialihfungsikan sebagai homestay. 
Sebagian besar rumah tangga yang memfungsikan 

rumah sebagai homestay adalah rumah tangga 

nelayan kecil lapisan atas dan hanya sebagian kecil 

dari rumah tangga nelayan kecil lapisan bawah. 
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whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
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Untuk  listrik, semua rumah yang ditempati 

oleh rumah tangga nelayan kecil baik lapisan atas 

maupun lapisan bawah sudah diterangi listrik dari 

PLN. Untuk kebutuhan air bersih di Pulau Pari, 

rumah tangga nelayan kecil memanfaatkan air  

sumur dan air RO (reverse osmosis). Air sumur bisa 

didapatkan dari galian sumur dengan kedalaman 

sekitar 2 m. Air tersebut dimanfaatkan oleh  

penduduk untuk keperluan MCK. Hal ini  

disebabkan oleh air yang bersifat payau sehingga 

tidak dapat dimanfaatkan untuk memasak dan 

minum. Untuk keperluan memasak dan minum, 

penduduk menggunakan air hasil dari penyulingan 

RO. Air tersebut dibeli dengan harga Rp1.000,00 per 

jeriken dengan isi 20 liter. Fasilitas RO merupakan 

bantuan dari Pemda DKI Jakarta pada tahun 2005 

yang pengelolaannya diserahkan kepada penduduk 

Pulau Pari.

Rumah tangga nelayan kecil di Pulau Pari 

didukung dengan kepemilikan modal bergerak 

seperti kepemilikan alat transportasi jenis 

motor, sepeda, dan armada laut. Ketiga jenis alat 

transportasi tersebut sebagian besar dikuasai oleh 

rumah tangga nelayan kecil lapisan atas, sedangkan 

nelayan kecil lapisan bawah hanya memiliki motor 

dan sepeda. Alat transportasi memiliki peran 

penting untuk mobilasasi di dalam pulau. Sementara  

itu, untuk mengakses pulau di sekitar Pulau Pari, 

masyarakat menggunakan armada umum, baik itu 

angkutan sewa maupun angkutan umum fasilitas 

dari pemerintah. 

Tabel 5. Modal Fisik Rumah Tangga Nelayan Kecil.

Modal Fisik
Lapisan Atas (%)

Total 
Lapisan Bawah (%)

Total 
Punya Tidak Punya Punya Tidak Punya

Kepemilikan alat transportasi 84 16 100 45 55 100

Kepemilikan HP 95,1 4,9 100 91 9 100

Kepemilikan TV 93,5 6,5 100 82 18 100

Kepemilikan kulkas 92 8 100 73 27 100

Sarana pengolahan ikan 4,8 95,2 100 9,1 90,9 100

Sumber: Data primer (2022)

 Armada laut yang dimiliki rumah tangga 

lapisan atas berupa kapal motor di Pulau Pari 

merupakan jenis kapal yang berbahan fiber dan 

berbahan kayu dengan dengan berat di bawah 10 

GT dan bermesin rata-rata 300 PK. Selain itu, 

masih ada sebagian kecil nelayan yang menggunakan 

sampan. Aktivitas sebagai nelayan perikanan tangkap 

didukung dengan kepemilikan alat tangkap. Rumah 

tangga nelayan kecil lapisan atas sebagian besar 

memiliki dan menggunakan dua jenis alat tangkap. 

Sementara itu, sebagian besar rumah tangga nelayan 

kecil lapisan bawah hanya memilki satu jenis alat 

tangkap yang umumnya alat tanggkap dengan jenis 

pancing. 

Modal Finansial  

Modal finansial dalam penelitian ini 

menunjukkan sumber daya keuangan yang 

digunakan oleh rumah tangga nelayan kecil untuk 

mencapai kebutuhan nafkah. Menurut DFID 

(1999), ada dua sumber utama modal finansial, yaitu  

(1) ketersediaan uang atau barang yang dapat 

dicairkan dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan 

nafkah, seperti simpanan uang, simpanan emas, 

tabungan di bank, dan tabungan berupa hewan 

ternak yang bisa dijual kapan saja dan (2) aliran 

uang yang rutin diterima. 

Menurut hasil penelitian Islam (2014), 

modal finansial memiliki peranan penting, yaitu 

pada komponen pendapatan  per kapita dan 

rasio penerimaan. Pendapatan rumah tangga 

Tabel 6.  Kepemilikan Jenis Alat Tangkap Rumah Tangga Nelayan Kecil.

Jenis Alat Tangkap Lapisan Atas (%) Lapisan Bawah (%)
Memiliki 1 jenis alat tangkap 37,1 54,5

Memiliki 2 jenis alat tangkap 48,3 27,3

Memiliki 3 jenis alat tangkap 11,3 0

Memiliki 4 jenis alat tangkap 3,3 0

Tidak memiliki alat tangkap 0 18,2

Total 100 100
Sumber: Data primer (2022).
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yang berkurang akan memberikan dampak pada 

kebutuhan rumah tangga akan pangan dan 

nonpangan.  Modal finansial merupakan modal 

yang fleksibel, tetapi tidak bisa menjadi indikator 

utama dalam hal pemecahan masalahan kemiskinan. 

Pada hasil penelitian yang lain disebutkan bahwa 

kelompok masyarakat pesisir, khususnya rumah 

tangga nelayan kecil tidak mampu menggunakan 

modal keuangan dengan baik akibat tingginya 

pengeluaran dan tidak tetapnya pendapatan serta 

adanya budaya konsumerisme yang sulit untuk 

ditinggalkan (Sihombing et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan bahwa rumah 

tangga nelayan kecil di Pulau Pari memiliki modal 

finansial yang cukup beragam. Hasil penelitian 

menemukan bahwa penguasaan modal finansial 

berasal dari aktivitas perikanan tangkap dan 

pariwisata. Untuk sektor perikanan tangkap,  

pendapatan rumah tangga nelayan kecil pada lapisan 

atas ketika musim tangkap (angin barat) rata-

rata Rp5.481.613,00 per bulan. Namun, terjadi 

penurunan pendapatan drastis ketika tidak musim 

tangkap (angin timur), yaitu dengan rata-rata 

pendapatan Rp1.643.548,00 per bulan. Sementara 

itu, rumah tangga nelayan kecil lapisan bawah, 

yaitu buruh nelayan, ketika musim tangkap (angin 

barat) mampu menghasilkan pendapatan rata rata  

Rp3.477.272,00 per bulan. Ketika tidak musim 

tangkap (angin timur), rata rata pendapatan mereka 

adalah Rp736.363,00 per bulan. 

Pada sektor pariwisata, penghasilan cukup 

beragam bergantung pada jenis usaha yang dimiliki 

(lihat Tabel 7). Sektor pariwisata menjadi akses 

memperoleh pendapatan lain rumah tangga nelayan 

kecil di Pulau Pari untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan meningkatkan hasil-hasil penghidupan. 

Pendapatan yang dikumpulkan rumah tangga 

biasanya disimpan dalam bentuk tabungan, ada 

yang berwujud uang dan investasi emas. Selain itu, 

ditemukan rumah tangga yang melakukan budi 

daya ikan dan memelihara ayam sebagai investasi 

kebutuhan jangka panjang.  

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak 

pada simpanan dan investasi rumah tangga nelayan 

kecil lapisan atas dan lapisan bawah sehingga 

mengalami penyusutan. Hal ini disebabkan oleh 

kondisi ekonomi rumah tangga nelayan kecil yang 

mengalami tekanan karena tidak adanya pemasukan 

akibat kebijakan pemerintah melalui PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, rumah 

tangga nelayan kecil sebagian besar memilih untuk 

memanfaatkan tabungan dan menjual emas untuk 

bertahan hidup di tengah-tengah kerentanan nafkah 

yang mereka alami selama pandemi Covid-19.  

“Untungnya saya punya simpanan 
emas waktu itu walaupun habis dijual untuk 
bertahan hidup. Habisnya untuk makan susah 
waktu itu. Sekarang uda ga punya simpanan 
sama sekali.” (Wawancara R, 30 tahun) 

Modal finansial kedua adalah aliran uang 

yang rutin diterima oleh rumah tangga nelayan 

kecil lapisan atas dan lapisan bawah di Pulau Pari. 

Modal finansial dipengaruhi oleh keterlibatan 

anggota rumah tangga yang berpenghasilan untuk 

mengakses modal finansial. Sebelum terjadinya 

pandemi Covid-19, sebagian besar rumah tangga 

nelayan kecil di Pulau Pari yang berpenghasilan 

didominasi oleh dua orang anggota rumah tangga, 

yaitu suami dan istri.  Terlibatnya lebih dari satu 

orang anggota rumah tangga dalam berpenghasilan 

karena adanya kesempatan bekerja dengan hadirnya 

sektor pariwisata di Pulau Pari. Dengan demikian, 

anggota rumah tangga nelayan kecil mampu 

menghasilkan sumber pendapatan lain. 

Hasil penelitian menemukan bahwa akibat 

terjadinya Covid-19, anggota rumah tangga nelayan 

kecil terbatas dalam mengakses sumber penghasilan. 

Adapun strategi yang dilakukan rumah tangga 

nelayan kecil untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari adalah dengan mengakses  kebutuhan dengan 

melakukan pinjaman pada kerabat ataupun tetangga 

dan warung terdekat. Strategi ini cenderung 

Tabel 7. Jenis Usaha dan Pendapatan Penduduk Pulau  
             Pari dari Sektor Pariwisata.

No. Jenis Usaha Pariwisata
Kisaran 

Pendapatan 
Perbulan (Rp)

1. Warung makan 1.000.000

2. Homestay 1 rumah 2 

kamar 

2.000.000

3. Katering 3.000.000

4. Tourguide wisata 1.000.000

5. Penyedia kebutuhan 

snorkeling

500.000

6. Sewa kapal 1.500.000

7. Pengelola pantai 1.500.000

8. Warung sembako 2.000.000 

9. Pedagang kaki lima 500.000 

10. Pedagang ikan keliling 1.500.000 

11. Pedagang souvenir 300.000 

12. Calo homestay 500.000 

13. Tenaga kerja kafe lokal 1.000.000 

14. Tenaga kerja katering 500.000 

Sumber : Laporan Kelurahan Pulau Pari (2018) dan Data Primer  2022.
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dilakukan oleh rumah tangga lapisan bawah. Selain 

itu, upaya lain yang dilakukan adalah kepala keluarga 

memilih migrasi ke Jakarta untuk bekerja sebagai 

ABK kapal.

Modal Manusia  

Modal manusia diartikan sebagai sebuah 

kondisi sumber daya manusia yang diukur secara 

kuantitas dan kualitas kepala rumah tangga dan 

anggota rumah tangga. Adapun indikator yang 

dilihat secara kuantitas adalah jumlah anggota 

dalam satu rumah tangga. Sementara itu, dari segi 

kualitas, indikator yang dilihat adalah keterampilan 

atau kemampuan, pendidikan, dan kesehatan yang 

bersinergi untuk melakukan strategi nafkah demi 

mencapai tujuan hidupnya (DFID, 1999). 

Tabel 8. Jumlah Anggota Rumah Tangga.

Jumlah Anggota 
Rumah Tangga

Lapisan 
Atas (%)

Lapisan  
Bawah (%)

Dua ke bawah 21 19

Tiga orang 26 18

Empat orang 32 45

Lima orang 21 18

     Total 100 100
Sumber: Data primer (2022).

Mata pencaharian sebagai nelayan perikanan 

tangkap merupakan mata pencaharian yang tidak 

menentu karena sangat bergantung pada kondisi 

iklim dan alam sehingga membutuhkan peran 

anggota keluarga untuk membantu pekerjaan, baik 

dalam aktivitas perikanan tangkap maupun dalam 

menambah penghasilan dari kegiatan ekonomi yang 

lain (Ansaar, 2018). Istri dan anak di Pulau Pari 

memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas 

kepala keluarga sebagai nelayan. Jika dilihat, 

peran anggota keluarga dimulai dari persiapan 

sebelum melaut, yaitu istri memiliki peran untuk 

mempersiapkan bekal. Kemudian, setelah pulang 

melaut, istri dan anak memiliki peran untuk memilah 

ikan jenis hasil tangkapan hingga memasarkan hasil 

tangkapan. 

Selain itu, anggota keluarga di Pulau Pari 

memiliki peran dalam membantu dan meringankan 

pengeluaran rumah tangga dari aktivitas ekonomi 

yang lain. Sejak adanya pariwisata di Pulau Pari, 

tumbuh berbagai peluang usaha dan pekerjaan bagi 

masyarakat Pulau Pari.

Penguasaan modal manusia dalam penelitian 

ini dilihat dari usia kepala keluarga. Hasil survei 

menunjukkan bahwa sebagian besar kepala rumah 

tangga nelayan kecil di Pulau Pari, baik lapisan 

atas maupun lapisan bawah, berusia 37 hingga 45 

tahun. Artinya, berdasarkan indikator BPS (2020), 

sebagian besar kepala rumah tangga nelayan kecil 

di Pulau Pari masuk dalam kategori usia produktif 

(usia produkstif adalah 15 hingga 64 tahun). 

Tabel 9. Persentase Usia Kepala Keluarga.

Usia Kepala 
Keluarga

Lapisan Atas 
(%)

Lapisan Bawah  
(%)

22—30 tahun 11 0

30—38  tahun 19 0

38—46 tahun 27 18

46—54 tahun 23 45

54—62 tahun 5 28

62—70 tahun 15 9

Total 100 100
Sumber: Data primer (2022).

Tabel 10. Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga.

Pendidikan  
ART 

Lapisan Atas 
(%)

Lapisan Bawah 
(%)

Tidak tamat SD 2 13

Tamat SD 40 44

Tamat SMP 17 6

Tamat SMA 20 6

Tamat kuliah 6 0

Belum sekolah 15 31

      Total 100 100
Sumber: Data primer (2022).

Namun, hal yang menjadi hambatan adalah 

sebagian besar kepala rumah tangga nelayan kecil 

di Pulau Pari tidak menyelesaikan pendidikan 

wajib belajar 9 tahun. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa sebagian besar kepala rumah 

tangga nelayan kecil lapisan atas dan bawah 

hanya menempuh pendidikan hingga tamat SD. 

Rendahnya tingkat pendidikan formal kepala 

rumah tangga sangat berpengaruh pada hasil-

hasil penghidupan karena tingkat pendidikan 

memengaruhi sumber nafkah yang dipillih. Kondisi 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Adhitya et al. 
(2022) selama tahun 2013 hingga 2020 di Indonesia,  

yaitu bahwa variabel pendidikan berpengaruh 

signifikan pada kemiskinan. Begitu pula sebaliknya, 

makin tingginya pendidikan akan berdampak positif 

pada kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat 

(Azizah & Dharmawan, 2018).

Untuk mengatasi lemahnya tingkat 

pendidikan, kepala rumah tangga di Pulau Pari 

berupaya meningkatkan keterampilan untuk 

meragamkan mata pencaharian selain sebagai nelayan 

perikanan tangkap (lihat Tabel 11).  Keterampilan 

yang bernilai tinggi adalah sebagai penyedia jasa 

pariwisata. Kehadiran pariwisata mendorong kepala 

rumah tangga dan juga anggota rumah tangga untuk 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 

ARTICLE INFO 
 

ABSTRACT 
 

Article history 
Received February 10, 2022 
Revised March 15, 2022 
Accepted March 31, 2022 
Available online March 31, 2022 

 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

    

 

 
Keywords 
Node central 
Centrality measure 
Collective influence 
Key actor 
Weight collective influence graph 

 

Buletin Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/mra
 p-ISSN: 2502-0803

e-ISSN: 2541-2930

97

belajar menjadi sebagai penyedia jasa pariwisata 

atau pemandu wisata (tour guide). Pemandu wisata 
merupakan bentuk dari strategi nafkah rumah tangga 

nelayan kecil selain sebagai nelayan. Pendapatan 

menjadi pemandu wisata juga cukup menjanjikan, 

setidaknya dalam sebulan kepala rumah tangga bisa 

mendapatkan sekitar Rp1.000.000,00 per bulannya.

Tabel 11. Keterampilan Kepala Rumah Tangga.

Keterampilan Kepala 
Rumah Tangga

Lapisan 
Atas (%)

Lapisan Bawah 
(%)

Perikanan 64 55

Jasa pariwisata 15 9

Pertanian 2 0

Servis kapal 2 0

Bengkel 5 18

Tukang bangunan 10 18

Membuat perahu 2 0

        Total 100 100
Sumber: Data primer (2022).

Anggota rumah tangga juga cenderung 

memiliki keterampilan di sektor perikanan dan 

jasa pariwisata. Untuk mengetahui keterampilan 

sebagai pemandu wisata, pada awalnya nelayan 

Pulau Pari belajar melalui masyarakat Pulau Tidung 

yang terlebih dahulu sukses di usaha pariwisata. 

Selain itu, masyarakat juga bekerja sama dan 

belajar dengan travel pariwisata di Jakarta yang 

salah satunya adalah Paradiso Indonesia Travel. 

Dari usaha perjalanan wisata tersebut, masyarakat 

banyak belajar membangun keterampilan melalui 

pemahaman sistem pariwisata, objek-objek yang 

menarik untuk wisata, hingga fasilitas-fasilitas yang 

layak untuk wisatawan.

Penguasaan modal manusia juga dilihat dari 

sisi kesehatan. Sebagian besar kepala rumah tangga 

dan anggota rumah tangga nelayan kecil, baik 

lapisan atas maupun lapisan bawah, memiliki kondisi 

kesehatan yang baik sehingga mampu melakukan 

aktivitas untuk penghidupan. Hanya sebagian kecil  

kepala dan anggota rumah tangga yang memiliki 

Tabel 12. Kondisi Kesehatan Anggota Rumah Tangga.

Kesehatan  
RT

Lapisan Atas 
(%)

Lapisan Bawah  
(%)

Memiliki sakit kronis 13 9

Tidak bisa beraktivitas 

karena sakit

13 0

Sehat dan bisa 

beraktivitas

74 91

Total 100 100
Memilki BPJS 
Kesehatan 

100 100

Sumber: Data primer (2022).

penyakit kronis sehingga tidak bisa melakukan 

aktivitas. Penanganan kesehatan masyarakat di 

Pulau Pari dibantu oleh pemerintah melalui BPJS 

dan penyediaan fasilitas kesehatan berupa puskesmas 

yang bisa diakses masyarakat Pulau Pari.

 Tabel 13 .Modal Sosial Rumah Tangga Nelayan Kecil di Pulau Pari.

Modal Sosial  
Lapisan Sosial  

Lapisan Atas (%) Lapisan Bawah (%)  Tidak ikut (%) Total
Ikut serta dalam kelompok nelayan  42 27   31 100

Ikut serta dalam koperasi  27    55  18 100

Arisan  2  0  2 100

Keagamaan  10  0  90 100

Pemuda  2  0  2 100

Kelompok Save Pulau Pari  40  27  31 100

Sumber: Data primer (2022).

Modal Sosial  

Modal sosial merupakan modal penting 

dalam mendukung penghidupan rumah tangga 

nelayan kecil. Modal sosial dapat dilihat melalui 

tiga hal, yaitu (1) jaringan dan keterhubungan;(2) 

keanggotaan kelompok dalam organisasi baik formal 

maupun nonformal; dan (3) hubungan kepercayaan, 

timbal balik, dan pertukaran yang memfasilitasi 

kerja sama (DFID, 1999). Hasil penelitian Kuang et 
al. (2020) menyebutkan bahwa modal sosial sebagai 

modal yang tidak berwujud memiliki peran dan 

pengaruh yang besar untuk mengatasi kerentanan 

nafkah dengan melakukan upaya strategi adaptasi.  

Hasil analisis kuantitatif menemukan bahwa modal 

sosial rumah tangga nelayan kecil lemah pada ikatan 

organisasi atau kelembagaan, tetapi hasil analisis 

kualitatif menemukan bahwa modal sosial tinggi 

karena hubungan kekerabatan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Pulau 

Pari menemukan bahwa persentase keterlibatan 

rumah tangga nelayan kecil dalam jejaring kelompok 

sangat kecil, baik rumah tangga nelayan kecil lapisan 
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atas maupun lapisan bawah. Hal ini terjadi karena 

sejak berkembangnya pariwisata, aktivitas ekonomi 

cenderung dilakukan secara individu. Hasil survei 

menunjukkan bahwa keterlibatan rumah tangga 

dalam aktivitas kelompok nelayan hingga 69% dan 

koperasi hingga 82%, tetapi berstatus pasif, apalagi 

saat ini kondisi koperasi dalam status tidak aktif 

karena adanya persoalan internal. 

Meskipun ikatan dalam kelompok rendah, 

rumah tangga nelayan kecil memperkuat modal 

sosial melalui hubungan kekerabatan sebagai strategi 

penghidupan. Dengan demikian, ketika ada momen 

tertentu, misalnya hajatan ataupun kematian, setiap 

rumah tangga akan tolong-menolong. Demikian 

pula dalam hal kebutuhan sehari-hari, jika ada 

tetangga yang membutuhkan modal usaha untuk 

melaut, upaya yang  dilakukan adalah dengan 

meminjam kepada tetangga terdekat.  

“Kalau gotong royong dalam hal 
kemanusiaan iya masih ada. Dalam arti 
gini, kalau tetangga kita sakit, kita masih 
punya rasa untuk saling tolong-menolong dan 
membantu. Caranya dengan kumpulin uang 
seikhlasnya dan semampunya.” (Wawancara 
B, 42 tahun)

Hasil survei menunjukkan bahwa rumah 

tangga nelayan kecil lapisan atas dan bawah 

cenderung menggunakan Kelompok Save Pulau Pari 

untuk menguasai akses dan modal penghidupan 

mereka di Pulau Pari. Kelompok Save Pulau Pari 

merupakan gerakan masyarakat untuk melawan 

klaim lahan oleh korporasi wisata. Di dalam 

gerakan ini terdapat organisasi internal, yaitu Forum 

Peduli Pulau Pari (FP3) dan Perempuan Pulau 

Pari. Selain itu, juga terdapat berbagai organisasi 

dan lembaga luar yang bergabung dalam gerakan 

perlawanan tersebut. Dalam konsep Scoones (2020), 

penghidupan berkelanjutan Kelompok Save Pulau 

Pari menjadi sebuah kunci atas akses dan penguasan 

modal penghidupan dengan hadirnya pranata dan 

organisasi. Sejak akhir tahun 2022, Kelompok Save 

Pulau Pari tidak lagi hanya memikirkan kasus konflik 

atas lahan, tetapi telah mulai melakukan gerakan 

perlawanan dan mengadvokasi masyarakat mengenai 

perubahan iklim dengan melakukan gugatan pada 

salah satu korporasi internasional.  

PENUTUP

Uraian pembahasan telah menunjukkan 

bahwa rumah tangga nelayan kecil di Pulau Pari, 

yaitu lapisan atas dan lapisan bawah, mampu 

mengatasi kerentanan nafkah, baik dari iklim 

maupun noniklim, melalui akses dan penguasaan 

modal penghidupan. Hasil penelitian menemukan 

bahwa rumah tangga nelayan kecil di Pulau Pari 

bersifat sequencing, yaitu rumah tangga yang lebih 

cenderung mengombinasikan akses dan modal 

penghidupan melalui modal sosial untuk mengatasi 

kerentanan dan mendapatkan hasil penghidupan 

berkelanjutan. 

Terdapat dua penguasaan modal yang 

berpotensi tinggi, yaitu modal fisik dan modal 

alam dari analisis kuantitatif.  Hasil penelitian 

ini menemukan betapa pentingnya kedua modal 

tersebut untuk dilindungi, dijaga, dan dikembangkan 

melalui kebijakan pemerintah yang berpihak 

kepada masyarakat Pulau Pari untuk keberlanjutan 

penghidupan. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

kehadiran gerakan oleh Kelompok Save Pulau Pari 

sebagai pranata dan organisasi telah membantu 

rumah tangga nelayan kecil untuk memediasi 

berbagai kerentanan nafkah. Secara sosiologi, 

penguasaan dan akses modal penghidupan telah 

mendorong rumah tangga nelayan kecil untuk 

mampu melakukan berbagai strategi nafkah sehingga 

mampu mempertahankan kehidupan. Dengan kata 

lain, apabila ditinjau dari perspektif sosiologi, 

penguasaan dan akses penghidupan rumah tangga 

nelayan kecil di Pulau Pari  telah mencapai resiliensi 

sosial yang tinggi. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

adalah kajian mempertegas penguasaan modal 

sumber daya alam di Pulau Pari karena tingkat 

ketergantungan masyarakat sangat tinggi. Selain 

itu, perlunya memperkuat modal sosial masyarakat 

dengan mengaktifkan kembali berbagai kelembagaan 

sosial yang salah satunya adalah koperasi. Konflik 

perebutan lahan antara masyarakat dan perusahaan 

merupakan isu besar yang dihadapi pulau-pulau 

kecil di Indonesia. Oleh karena itu, harapannya 

adalah kajian penguasaan dan akses penghidupan ini 

dapat dilanjutkan dilakukan perbandingan.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  
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